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ABSTRACT

Setting a schedule for the workforce is one of the most important things in the labor management section. Where
in the preparation it is in the form of a shift combination arrangement which is charged to the workforce by
taking into account several factors including psychological, physiological, and psychosocial factors. One factor
limitation of resources in the hotel industry, especially non-star here is due to operational cost factors, resulting
in an imbalance in preparing work schedules. Development is carried out in 4 stages, namely: mapping the
preparation of actual work schedules in the non-star hospitality industry, analyzing the preparation of a
balanced work schedule model in the non-star hospitality industry, designing the system. Specifically, this
research will design a scheduling system for workers in non-star hotels in Yogyakarta. The results of this study
are a design of a scheduling system that will later be continued research to implement the results of the design
in this study.

Keywords : labor, shift, psychological, physiological, physiological

936



PROSIDING SEMMAU 2019

1. PENDAHULUAN

Daerah yang terkenal sebagai salah satu
daerah pariwisata adalah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Setiap kabupaten yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki tempat wisata
unggulan, sehingga banyak alternatif tempat wisata
yang dapat dikunjungi di Yogyakarta. Pemerintah
provinsi maupun kabupaten terus mengembangkan
destinasi wisata yang ada di Kota Yogyakarta, baik
wisata  alam maupun  wisata  budaya.
Perkembangan bidang pariwisata di Daerah
Istimewa Yogyakarta juga dikuti perkembangan
fasilitas-fasilitas pendukung wisata, yaitu tempat
penginapan/hotel, rumah makan, pusat oleh-oleh,
biro jasa perjalanan, dan sebagainya.Salah satu
industri pendukung pariwisata yang saat ini sedang
berkembang pesat di Daerah Istimewa Yogayakarta
adalah industri perhotelan.Perkembangan ini
ditunjukkan oleh peningkatan jumlah hotel di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Data Badan
Pusat  Statistik Provinsi Daerah  Istimewa
Yogyakarta menunjukkan bahwa setiap tahunnya
terjadi pertambahan jumlah hotel, khususnya pada
hotel non-bintang [1]. Pertambahan jumlah hotel di
Yogyakarta menuntut para pelaku industri
perhotelan untuk meningkatkan layanan jasa yang
diberikan sebagai daya saing usahanya.

Yogyakarta  terkenal sebagai daerah
kunjungan wisata yang murah akan tetapi tetap
berkualitas, sehingga di Yogyakarta masih banyak
ditemukan hotel berskala kecil dengan tarif yang
rendah. Selain itu pariwisata yang ada di
Yogyakarta juga menjadi salah satu andalan dalam
menggerakan perekonomian [2]. Data Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukkan
bahwa pada tahun 2011 di Daerah Istimewa
Yogyakarta terdapat 42 hotel bintang dan 1058
hotel non-bintang, yaitu hotel melati, penginapan
remaja, pondok wisata, dan jasa akomodasi lainnya
[3]. Daerah sekitar Jalan Malioboro atau daerah
sekitar Kaliurang banyak ditemukan hotel non-
bintang dengan tarif yang terjangkau, jauh di
bawah tarif hotel bintang dengan kualitas layanan
yang tetap terjaga. Pada umumnya hotel non-
bintang ini dikelola secara profesional akan tetapi
dengan sumber daya yang terbatas, sehingga
manajemen harus mampu menata sumber daya
yang dimilikinya dengan tetap memperhatikan
kualitas dan keuntungan.

Pada sektor perhotelan, sumber daya manusia
adalah faktor terpenting yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan, karena tenaga kerja adalah
bagian dari jasa layanan yang berinteraksi secara
langsung dengan konsumen. Tuntutan jam
operasional layanan selama 24 jam schari, 7 hari
dalam seminggu tidak sejalan dengan ketersediaan
jumlah tenaga kerja pada hotel non-bintang yang
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pada umumnya terbatas, karena terkait langsung
dengan biaya operasional. Bagian pelayanan
konsumen dengan jam operasional 24 jam, seperti
bagian Front Office menerapkan sistem waktu keja
shift. Waktu operasional selama 24 jam dibagi
dalam beberapa shift dan tenaga kerja dijadwalkan
secara bergantian pada masing-masing shift
tersebut. Pembagian shift pada umumnya menjadi
tiga, yaitu pagi, siang, dan malam. Komposisi
jadwal shift yang dibebankan pada tenaga kerja
harus memperhatikan keseimbangan antara beban
kerja, durasi waktu kerja, serta kondisi fisiologis,
psikologis, dan psikososial dari tenaga kerja
yangbekerja dengan jam operasional 24 jam
tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
secara statistik tenaga kerja yang bekerja dengan
sistem shift lebih banyak mengalami gangguan
kesehatan dibandingkan tenaga kerja yang bekerja
dengan jam kerja normal, pagi hingga sore [4].
Oleh karena itu, manajemen hotel non-bintang
harus mampu mengatur jadwal kerja tenaga
kerjanya dengan baik agar kebutuhan tenaga kerja
dapat dipenuhi sesuai dengan standard kualitas
yang ditetapkan, akan tetapi tetap memperhatikan
hak pribadi tenaga kerja, seperti lama waktu
istirahat antar hari kerja, hak cuti, dan hak libur
pada akhir minggu. Pemenuhan kebutuhan dan hak
pribadi tenaga kerja dalam pengaturan jadwal kerja
perlu diperhatikan karena akan berdampak
langsung pada kualitas layanan yang diberikan oleh
tenaga kerja tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
suatu metode yang mempermudah manajemen
hotel non-bintang dalam menyusun jadwal kerja
tenaga kerjanya. Metode penjadwalan ini harus
memperhatikan batasan keterbatasan sumber daya
yang merupakan masalah utama pada industri
perhotelan non-bintang.Metode penjadwalan yang
dikembangkan hendaknya mudah untuk digunakan
dan diakses oleh pihak manajemen hotel,
mengingat keterbatasan berbagai keterbatasan pada
industri perhotelan non-bintang.

Oleh karena itu, perlu adanya rancangan
sebuah sistem berbasis website karena pada era
globalisasi dan teknologi seperti saat ini telah
mendorong munculnya berbagai  kebutuhan
manusia terhadap suatu informasi [5] sehingga
membantu pihak manajemen perhotelan non-
bintang dalam menyusun jadwal tenaga kerjanya
dengan memperhatikan keseimbangan antara beban
kerja dan kebutuhan pribadi tenaga kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penjadwalan tenaga kerja adalah pengaturan
jadwal kerja dan pengalokasian tenaga kerja untuk
memenuhi permintaan tenga kerja yang berubah-
ubah [6]. Dalam hal ini pengelompokan masalah
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penjadwalan tenaga kerja dibagi menjadi 3 [6],
yaitu:
a. Penjadwalan Hari Libur

Masalah yang dibahas pada kelompok ini
berhubungan dengan penentuan jumlah minimum
pekerja yang harus tersedia, hari kerja, dan hari
libur dalam suatu periode.

b. Penjadwalan Shift

Masalah yang dibahas pada kelompok adalah
masalah day-off scheduling yang juga melibatkan
shift, yaitu perbedaan waktu saat memulai bekerja
dan/ lama waktu bekerja.

c. Penjadwalan Siklus

Masalah yang dibahas pada kelompok ini
adalah masalah day-off scheduling dan shift
scheduling yang dibentuk menjadi suatu pola
berulang.

Penelitian penjadwalan tenaga kerja yang
membahas penjadwalan hari libur telah dilakukan
beberapa peneliti, seperti penelitian yang bertujuan
untuk membangun penjadwalan hari libur tenaga
kerja shift tunggal untuk suatu periode waktu
dengan pembatas maksimum jumlah hari kerja
yang berurutan (work stretch), maksimum jumlah
hari kerja per minggu, dan minimum jumlah hari
libur yang berurutan per minggu [7]. Dalam
penelitian ini membangun penjadwalan hari libur
dengan menggunakan algoritma pemrograman
dinamis untuk mengoptimumkan penempatan hari
libur dan meminimumkan total biaya tenaga kerja.

Adapun penelitian lain yang membahas
tentang penjadwalan shift [8] [9] [10] [11] [12] pun
dibahas dalam penulisan paper ini. Seperti
penelitian yang membahas tentang penjadwalan
mingguan tenaga kerja pada restoran waralaba
dengan memperhatikan batasan jumlah kebutuhan
tenaga kerja per hari, jumlah shift maksimum dan
minimum setiap tenaga kerja, dan komposisi
keahlian tenaga kerja yang harus ditempatkan pada
setiap shift [8]. Selain itu adapun penelitian yang
membahas  tentang penjadwalan  shift dan
penjadwalan siklus dengan bentuk dan jumlah shift
yang ditentukan [9] [10]. Dalam penelitian ini,
jumlah tenaga kerja yang dibahas lebih banyak dari
jumlah shift yang tersedia sehingga pengaturan hari
libur tidak perlu memperhatikan  kondisi
kekurangan tenaga kerja akibat libur yang wajib
diberikan kepada tenaga kerja [9] [10].

Penelitian mengenai  penjadwalan  juga
dibahas oleh Yuniartha pada tahun 2012 dimana
dalam penelitian ini membahas mengenai
penjadwalan hari libur dan penjadwalan shift yang
bersifat siklus. Jumlah tenaga kerja serta jumlah
dan bentuk shift merupakan pembatas yang harus
dipenuhi [13]. Jumlah tenaga kerja pada penelitian
ini sama dengan jumlah shift sehingga pada saat
ada seorang tenaga kerja yang libur maka jumlah
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tenaga kerja yang tersedia kurang dari jumlah shift.
Pola shift yang dihasilkan dari penelitian ini
memberikan waktu istirahat antar hari yang
seragam dan sesuai dengan durasi minimum waktu
yang tersisa dari shift yang terpanjang.

Sedangkan pada penelitian lain yakni peneliti
yang telah mengidentifikasi dan menguji beban
fisik dan psikososial tenaga kerja pada industri
perhotelan di Yogyakarta [14]. Data diambil dari
20 hotel yang tersebar di wilayah Kotamadya
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yang
ditentukan secara random sampling. Objek studi
adalah karyawan hotel yang bekerja dalam sistem
shift, yaitu Departemen Front Office, Departemen
Housekeeping, dan  Departemen  Security.
Pengukuran beban kerja fisik dilakukan dengan
cara pengukuran denyut nadi sebelum dan sesudah
karyawan mengerjakan aktivitasnya. Sedangkan
pengukuran persepsi beban kerja psikososial
menggunakan Copenhagen Pshycosocial
Questionnaire  (COPSOQ). Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan beban
kerja fisik menunjukkan level agak ringan sampai
dengan tidak ada beban. Kondisi ini menunjukkan
tidak terjadi pengeluaran energi yang berlebihan
dalam aktivitas kerja pekerja shift hotel. Tingkat
beban kerja psikososial pekerja shift hotel berada
pada level sedang sampai dengan sangat ringan.

Berhubungan dengan penjadwalan shift pada
industri perhotelan non-bintang di Yogyakarta,
ditunjukkan bahwa penjadwalan shift yang
digunakan memiliki kelemahan berupa jam kerja
yang panjang dengan penerapan single shift, durasi
jam istirahat antar hari yang panjang, alokasi shift
malam yang berurutan lebih dari 2 hari [15].
Kelemahan ini dapat memberikan dampak negatif
bagi kesehatan tenaga kerja berupa peningkatan
resiko kecelakaan dan berbagai macam penyakit
[15].

Berdasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya maka penulis dalam hal ini
melakukan penelitian mengenai rancangan sistem
penjadwalan tenaga kerja pada hotel non-bintang di
Yogyakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Arsitektur Perangkat Lunak

Arsitektur perangkat lunak dalam sistem ini
menggunakan platform web. Pada rancangan ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP yang
didalamnya terintegrasi dengan aplikasi berbasis
desktop yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java dengan tools yang digunakan
menggunakan Netbeans 8.1. Dalam rancangan ini
juga terdapat basis data di dalamnya yang
menggunakan Microsoft Access yangdigunakan
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untuk menyimpan data- data tenaga kerja dari
perhotelan non-bintang tersebut.

Pengguna akan berinteraksi dengan sistem
melalui antarmuka Graphical User Interface (GUI)
yang ada pada perangkat desktop dan web. Dengan
semua inputan data yang dimasukkan akan
disimpan dalam database server, sehingga jika ada
pencarian data, maka data yang diinginkan akan
dicari ke database server. Arsitektur rancangan
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Laptop User Komputer User

Dekstop

Application
Database Server

Web Application

Gambear 1. Arsitektur Persngkat Lunak

3.2 Fungsi Produk
Dalam penelitian ini, akandibahas mengenai
fungsi produk yang dibagi menjadi beberapa hal
sebagai berikut:
1) Fungsi Produk Bagian Web
Ada beberapa fungsi produk untuk bagian web
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni:
a) Fungsi Login: adalah fungsi yang
digunakan user untuk dapat masuk dalam
sistem yang akan digunakan.

b)  Fungsi Download: merupakan fungsi yang
digunakan untuk mengunduh aplikasi
penjadwalan tenaga kerja yang berjalan
pada platform desktop.

2) Fungsi Produk Bagian Dekstop

Sama halnya dengan bagian web, pada bagian

desktop juga memiliki beberapa fungsi,

diantaranta adalah

a) Fungsi Pengelolaan Data Tenaga Kerja:
merupakan fungsi yang digunakan oleh
pengguna untuk melakukan pengelolaan
terhadap data tenaga kerja pada industri
perhotelan non-bintang. Pada fungsi
meliputi juga fungsi insert, edit, delete dan
display.

b) Fungsi Generate Penjadwalan Tenaga
Kerja: merupakan fungsi yang digunakan
oleh pengguna untuk generate penjadwalan
tenaga kerja. Pada fungsional ini akan di
generate secara otomatis jadwal tenaga
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kerja berdasarkan inputan- inputan yang
dilakukan oleh user sebelumnya.

c¢) Fungsi Export Excel Penjadwalan Tenaga
Kerja: merupakan fungsi yang digunakan
oleh penggunauntuk mengexport ke dalam
excel hasil generate penjadwalan tenaga
kerja yang telah dilakukan

3.3 Use Case Diagram
Use case diagram pada rancangan sistem ini
dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 berikut:

T - T
% o | shelugers e )
— —

Dowmload SIPETEJA IPEMNOBE Login

Uaar Dekstop

Gambar 2. Arsitektur Perangkat Lunak untuk

Bagian Web
e
_/_,_,—"‘?(a___/L ~— __z¢indide>>
%_ """ Fenelokan Cats Tenaza Kris e EC’
D e v s
User \\ R - -
\3':1'&'515 F':rjs:l_v\-'slm Tenzgz . -=/ircud5>>
i - - -
I'ﬁl
S -

Zipon Dozal Marjadwalan Termmga
Keia

Gambar 3. Arsitektur Perangkat Lunak untuk
Bagian Dekstop

3.4 Desain Model
Sequence diagram dari perangkat lunak ini

dapat dilihat pada gambar 4 sampai 10 berikut:

1) Proses Login: Desain model bentuk diagram
sequence yang digunakan sebagai proses login
diperlihatkan pada gambar 4.

O O O

User : LoginUI LoginManager : User

il \

LoginUI()

getData()
< —
cekLogin() ‘
—_—
- ‘
[ [

Gambar 4 Desain Model Proses Login

—

| |

2) Proses Download: Desain model bentuk
diagram sequence yang digunakan sebagai
proses download diperlihatkan pada gambar 5.
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Al DownloadS|P! ETEJAIPTNOB IDekstop
DownloadSIPETEJAIPENOBI()

Gambar 5 Desain Model Proses Download

3) Proses Pengelolaan Data Tenaga Kerja: Desain
model dalam bentuk diagram sequence untuk
proses  pengelolaan data tenaga kerja
diperlihatkan mulai pada gambar 6 berikut.

x O O O

?
m
InsertD:
e — #

Gambar 6 Desain Model Proses Insert Tenaga
Kerja

Desain model bentuk diagram sequence yang

digunakan sebagai proses insert tenaga kerja
ditunjukkan pada gambar 6.

X O O O

User ) - TenagaKeria

<

IDeleteD: |tenaga_kerja)

Gambar 7 Desain Model Proses Delete
Tenaga Kerja

Desain model bentuk diagram sequence yang
digunakan sebagai proses delete tenaga kerja
ditunjukkan pada gambar 7.

X O O O

User : \Datt 1l - TenagaKeria

getDataTenagaKerja()

e —

Gambar 8 Desain Model Proses Display
Tenaga Kerja
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Desain model dalam bentuk diagram sequence
untuk proses display tenaga kerja ditunjukkan
pada gambar 8.

4) Proses Generate Penjadwalan Tenaga Kerja:
Desain model dalam bentuk diagram sequence
untuk proses generate penjadwalan tenaga kerja
diperlihatkan pada gambar 9 berikut.

A O O O

- TenagaKeria
Generatel

GeneratePenjadwalanTenagaKerjaUl()

Gambar 9 Desain Model Proses Generate
Penjadwalan Tenaga Kerja

5) Proses Export Excel Penjadwalan Tenaga Kerja:
Desain model dalam bentuk diagram sequence
untuk proses export excel tenaga kerja
diperlihatkan mulai pada gambar 10 berikut.

A O O O

ExportE xcelPenjadwalanUl = TenagaKeria
ExporExcelPenjadwalanManager
ExportExcelPenjadwalanTenagaKerjaUl()
ExportExcelPenjadwalanTenagaKerja()
<—

Gambar 10 Desain Model Proses Export Excel
Penjadwalan Tenaga Kerja

3.5 Rancangan Antarmuka

Pada gambar 11 merupakan rancangan
antarmuka pada halaman login, dimana user yang
sudah terdaftar dapat login menggunakan username
dan  password yang telah dibuat untuk
mendownload perangkat lunak penjadwalan versi
dekstop.

Enter Your Username and Password

Username

Password

o ] cance

Gambar 11. Rancangan Antarmuka Login
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Pada rancangan antarmuka pada gambar 12
dibawah ini merupakan rancangan antaramuka
menu utama, dimana pada antarmuka tersebut
terdapat 3 buah button diantaranya adalah button
download petunjuk penggunaan sistem, button
download aplikasi, dan button petunjuk instalasi
sistem.

HOME Locaur

Dovmioad Apikasi Pefunjuk Instalasi Sistam

Gambar 12. Rancangan Antarmuka Menu Utama
Web

Pada gambar 13 merupakan tampilan
rancangan antarmuka menu utama pada perangkat
lunak versi desktop yang dibuat. Pada aplikasi yang
dibuat tersebut memiliki 2 menu pengelolaan yakni
menu data master dan menu pengelolaan. Menu
data master digunakan untuk mengelola pegawai
dari hotel yang menggunakan sistem ini. Sedangkan
menu pengelolaan digunakan untuk mengelola
penjadwalan untuk tiap- tiap departemen.
m

Pegeian €0

Gambar 13. Rancangan Antarmuka Menu Utama
Dekstop

Menu Generate Penjadwalan Tenaga Kerja
adalah menu yang digunakan untuk men-generate
penjadwalan karyawan. Jika menu tersebut sudah di
klik maka akan muncul tampilan seperti pada
gambar 14.

a

a8
Poski Security =]
Jumish Pekerja 4 .
Jumiah Sht 3 B
Periode: 3 17| wai
Jumiah Masuk 7
Jumiah Lbur 1 .
Tanggal Muls: Fii 10o7izote || v |
Beban Fisk (Skala RPE) Shit 1 35

Beban Fisk (Skala RPE) Shift 2 92

Beban Fisk (Skaia RPE) Shit 3 9.2

Seish beban kerja antar tenaga s
kera

[ s |

Gambar 14. Rancangan Antarmuka Generate
Penjaadwalan Tenaga Kerja
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Pada gambar 15 diatas merupakan tampilan
rancangan  antarmuka dari  hasil  generate
penjadwalan yang dilakukan pada departemen
satpam. Report tersebut dapat di simpan (ke dalam
bentuk pdf, excel, dll ) dan dapat di print dengan
memilih menu yang ada pada pojok kiri atas.

an Japertieues

Hgl.; IO DO W& 5

Jadwal Kerja Department Security

se2 sal test seed
2[a]1]2][a]1[2[3]1]2]3
le[-[-]-]s
BB EEE

Tanggal

7o
810
810
1010
1110
2o |- -1 T2 - T -]s

°
w
~
°

Jumiah

Gambar 15. Rancangan AnE;;fnuka Hasil Generate
Penjadwalan Tenaga Kerja

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan yang telah
dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa telah
berhasil  dibuat rancangan  sistem  untuk
penjadwalan tenaga kerja pada hotel non-bintang di
Yogyakarta. Diharapkan rancangan ini dapat
diimplementasikan ke tahap pembangunan sistem
tersebut agar dapat membantu proses penjadwalan
bagi hotel-hotel non-bintang di Yogyakarta.
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